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ABSTRACT 

This research aimed at producing a science literacy test instrument product on Human Respiratory System lesson.  Borg 
and Gall steps were used in this Research and Development, and there were 7 steps—potentials and problems, data 

collection, product design, design validation, design revision, product trial, and product revision.  Observation, interview, 

and questionnaire were the techniques of collecting data.  Questionnaires were distributed to media and material expert 
validators, questionnaires were also distributed to teachers to test the practicality, and questionnaires were distributed to 

20 students.  There were 2 techniques of collecting data—the first content validation consisting of instrument validation 
by the experts, practicality test validation by teachers, and student response validation; and the second content validation 

consisting of test instrument validation, instrument reliability test, instrument difficulty test, and instrument discriminator 
test.  Based on the research findings, the instrument validation level on Human Respiratory System lesson at the ninth-

grade by the experts showed that the validation percentage was 83.80% with very valid category.  The result of practicality 

test based on the teacher assessment showed that the percentage was 91.15% with very practical category.  The percentage 
of student response result was 84.79% with very good category.  The result of instrument validity test showed that 25 

items were valid and 5 items were not valid, the result of instrument reliability test was 0.67 with reliable category, the 
result of instrument difficulty test showed that 8 items were on difficult category, 20 items were on moderate category, 

and 2 items were on easy category.  The result of instrument discriminator test showed that 4 items were on good 
category, 11 items were on enough category, and 15 items were on bad category.  Based on the data analysis results, 

science literacy test instrument could be used at Junior High School/Islamic Junior High School. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian untuk menghasilkan produk berupa instrumen tes literasi sains untuk siswa SMP dengan materi sistem 

pernapasan manusia yang valid dan praktis.. Penelitian dan pengembangan instrumen tes ini menggunakan tahapan 
Borg and Gall yang terdiri dari 7 tahapan yaitu, potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, 

revisi desain, uji coba produk, dan revisi produk. Teknik  pengumpulan data yang digunakan yaitu angket dan 

wawancara. Teknik analisis data pada penelitian yaitu analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Adapun hasil dari 
validasi konten sebagai berikut, yang pertama yaitu hasil validasi oleh 3 dosen validator ahli instrumen dan didapatkan 

nilai rata-rata sebesar 82,50% dengan kategori sangat valid, yang kedua yaitu  hasil dari praktikalitas oleh 2 guru IPA di 
SMPN 6 Tualang dan didapatkan nilai rata-rata sebesar 91,15% dengan kategori sangat praktis, yang ketiga yaitu hasil 

dari praktikalitas 20 peserta didik dikelas IX dan didapatkan nilai rata-rata sebesar 84,79% dengan kategori sangat baik. 
Kemudian peneliti mendapatkan hasil dari uji coba 30 soal instrumen tes literasi sains sebagai berikut, yang pertama 

hasil uji validitas instrumen tes didapatkan bahwa 25 soal valid dan 5 soal tidak valid, yang kedua hasil uji reliabilitas 

instrumen tes didapatkan nilai sebesar 0,67 yang termasuk dalam kkriteria reliable dan kategori tinggi, yang ketiga hasil 
uji tingkat kesukaran soal instrumen tes didapatkan dengan kategori mudah terdapat 2 soal, dengan kategori sedang 

terdapat 20 soal, dan dengan kategori sukar terdapat 8 soal, yang terakhir yaitu hasil uji daya beda soal instrumen tes 
didapatkan dengan kategori baik terdapat 4 soal, dengan kategori cukup terdapat 11 soal, dan dengan kategori jelek 

terdapat 15 soal Berdasarkan hasil analisis data tersebut maka instrumen tes literasi sains pada materi sistem pernapasan 
manusia  dapat digunakan di SMP/MTS. 

  
Kata kunci: Instrumen Tes, Literasi Sains, Sistem Pernapasan Manusia 
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PENDAHULUAN

 Perkembangan pendidikan saat ini yang pesat menuntut peserta didik untuk memiliki banyak 

kemampuan (life skill) yang dapat mengantarkan mereka memenangkan persaingan. Salah satu life skill yang 

cukup penting untuk dimiliki oleh peserta didik adalah kemampuan literasi sains. Tidak hanya dengan 

sebatas membaca dan paham akan ilmu pengetahuan, literasi sains merupakan keterampilan seseorang 

dalam menerapkan prinsip pengetahuan sains dalam keseharian. Untuk mengetahui kualitas pendidikan dan 

sumber daya manusia dapat diukur pula dengan literasi sains. Seseorang yang memiliki kemampuan literasi 

sains dapat mengidentifikasi suatu permasalahan yang bersifat ilmiah dan mengekspresikan posisi ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang diinformasikan.  

Kemampuan literasi sains merupakan kemampuan peserta didik dalam mempergunakan 

pengetahuan yang berbasis sains, menentukan sebuah pernyataan, serta membuat kesimpulan berdasarkan 

bukti yang ada. Dari kualitas pendidikan, khususnya pendidikan sains di Indonesia tergolong masih rendah 

jika dibandingkan dengan negara-negara berkembang lainnya. Lemahnya pendidikan di Indonesia, terutama 

pendidikan sains ditunjukkan dengan masih rendahnya pencapaian tingkat literasi sains dalam PISA 

(Program for International Student Asassemen). 

Pada proses pembelajaran Ilmu Pendidikan Alam (IPA) di sekolah menengah pertama (SMP) rata-

rata menggunakan kurikulum 2013 dan telah menggunakan model saintifik seperti yang tercangkup dalam 

Permendikbud No.81A Tahun 2013 Lampiran IV yang menyatakan proses pembelajaran saintifik terdiri dari 

lima tahap yaitu sebagai berikut; mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi atau 

mengolah informasi, mengkomunikasikan. Trianto (2017) menyatakan bahwa pembelajaran IPA terpadu 

adalah pembelajaran yang diawali dengan suatu pokok bahasan atau tema tertentu yang dikaitkan dengan 

pokok bahasan lain, konsep tertentu dikaitkan dengan konsep lain, yang diberlakukan secara spontan atau 

direncanakan, baik dalam satu bidang studi atau lebih, dengan berbagai pengalaman belajar anak, sehingga 

pembelajaran jadi bermakna. Menyebutkan tujuan pembelajaran IPA secara khusus bertujuan 

mengembangkan siswa untuk memiliki sikap ilmiah: rasa ingin tahu, logis, kritis, analitis, jujur, dan 

tanggung jawab melalui IPA. Siswa juga diharapkan akan mengajukan pertanyaan tentang fenomena IPA, 

melaksanakan percobaan, mencatat dan menyajikan hasil penyelidikan dalam bentuk tabel dan grafik, 

menyimpulkan, serta melaporkan hasil penyelidikan secara lisan maupun tertulis untuk menjawab 

pertanyaan tersebut. 

Instrumen dalam pembelajaran di sekolah dipergunakan guru untuk mengukur dan menilai proses 

dan hasil pembelajaran yang telah dilakukan oleh siswa. Guru dapat menggunakan jenis-jenis instrumen 

yang relevan digunakan dalam proses pembelajaran. Jenis-jenis instrumen ada dua yaitu instrumen tes dan 

nontes. Instrumen tes digunakan untuk mengukur pengetahuan dan hasil belajar siswa sedangkan non tes 

menilai sikap dan kepribadian. Literasi sains dapat didefinisikan sebagai kemampuan menggunakan 

pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti bukti, dalam 

rangka memahami serta membuat keputusan berkenaan dengan alam dan perubahan yang dilakukan 

terhadap alam melalui aktivitas manusia. Literasi sains didefinisikan sebagai kemampuan menggunakan 

pengetahuan sains untuk mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan 

fenomena ilmiah dan menyimpulkan berdasarkan bukti-bukti ilmiah. Kurikulum yang digunakan pada 

sekolah yaitu kurikulum 2013 lebih menuntut siswa untuk lebih berpikir kritis dalam belajar. Sedangkan 

sekolah menunjukkan bahwa tes literasi sains untuk peserta didik belum pernah dilakukan secara khusus, 

padahal kurikulum yang ada di sekolah sudah menerapkan tentang literasi sains untuk peserta didik. 

Penggunaan instrumen tes pada siswa SMP khususnya dalam pembelajaran IPA diyakini dapat 

meningkatkan kemampuan literasi sains siswa untuk lebih mudah memahami konsep IPA. Dengan adanya 

pembiasaan melatih peserta didik berpikir tinggi maka akan bisa menyelesaikan masalah dengan baik, bisa 

mengambil keputusan, bisa membedakan antara fakta dan opini, menjadi pribadi yang lebih tenang dalam 

menghadapi persoalan, mempunyai kreativitas yang tinggi, Berdasarkan permasalahan yang telah 

dipaparkan, maka penting bagi peneliti untuk mengembangkan sebuah instrumen tes literasi sains khususnya 

siswa SMP.  

 

METODE 

Metode yang digunakan oleh peneliti menggunakan metode penelitian dan pengembangan R and 
D. Penelitian dan pengembangan dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk meneliti, merancang, 
memproduksi dan menguji validasi produk yang telah dihasilkan. Research and development merupakan 
suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan produk baru atau menyempurnakan produk yang 
sudah ada, yang dapat dipertanggung jawabkan (Sugiyono, 2018). Metode penelitian R and D atau penelitian 
pengembangan dengan menggunakan desain perancangan media pembelajaran tipe Borg and Gall. Desain 
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Borg and Gall terdiri dari 10 tahapan yaitu : (1) Potensi masalah, (2) Pengumpulan data, (3) Desain produk, 
(4) Validasi desain, (5) Revisi desain, (6) uji coba produk, (7) Revisi produk, (8) Uji coba pemakaian, (9) 
Revisi produk dan (10) Produksi massal (Rohmaini et al, 2020). Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
pengembangan instrumen tes literasi sains ini yaitu observasi, angket, dan wawancara. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis kualitatif dan teknik analisis kuantitatif. 
Instrumen tes literasi sains siswa dibuat berdasarkan indikator tingkatan literasi sains PISA level 1- level 5 
(Novanti E. K. S.,dkk, 2018). Modifikasi indikator tingkatan literasi sains yang digunakan dalam 
pengembangan instrumen dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1. Modifikasi Indikator Tingkatan Literasi Sains 

LEVEL 

PISA 

INDIKATOR 

Level 5 -Mengidentifikasi komponen ilmiah pada situasi yang kompleks. 

-Membandingkan, memilih, atau mengevaluasi bukti ilmiah yang tepat 

untuk menanggapi situasi kehidupan. 

-Membangun penjelasan berdasarkan bukti dan argumen yang didasarkan 

pada analisis kritis. 

Level 4 -Membuat kesimpulan tentang peran ilmu pengetahuan dan teknologi. 

-Mengintegrasikan penjelasan dari ilmu pengetahuan dan teknologi pada 

aspek kehidupan. 

-Merefleksikan tindakan dari keputusan yang diambil menggunakan 

pengetahuan dan bukti yang dimiliki. 

Level 3 -Mengidentifikasi masalah ilmiah dalam berbagai konteks kehidupan. 

-Memilih fakta-fakta dan pengetahuan untuk menjelaskan fenomena. 

Level 2 -Memberikan penjelasan yang mungkin dalam konteks umum 

pengetahuan. 

-Membuat interpretasi dari hasil penyelidikan atau teknologi pemecahan 

masalah. 

Level 1 -Memiliki pengetahuan terbatas yang hanya dapat diterapkan untuk 

beberapa situasi yang sering ditemui. 

-Menyajikan penjelasan ilmiah dengan mengikuti informasi yang 

diberikan. 

          (Novanti E. K. S., Yulianti E. 2018) 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui validitas instrumen tes literasi sains, 

reliabilitas instrumen tes literasi sains, uji daya kesukaran instrumen tes literasi sains, uji daya beda instrumen 

tes literasi sains, dan praktikalitas guru serta praktikalitas peserta didik. Peneliti melakukan  penelitian oleh 

20 orang peserta didik kelas IX di SMPN 6 T ualang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini yaitu validitas dari penilaian instrumen tes literasi sains yang dilakukan oleh 3 dosen 
validator ahli instrumen. Hasil dari validator pertama yaitu sebesar 83,55% dengan kategori sangat valid, hasil dari 
validator kedua yaitu sebesar 83,75% dengan kategori sangat valid, dan hasil dari validator ketiga yaitu sebesar 80% 
dengan kategori valid. Selain dari hasil validitas penilaian dari 3 validator terdapat validitas soal instrumen tes literasi 
sains, hasil reliabilitas soal instrument tes literasi sains, hasil uji daya kesukaran soal instrumen tes literasi sains, uji 
daya beda instrumen tes literasi sains, dan hasil praktikalitas guru serta hasil praktikalitas peserta didik. Adapun rincian 
data hasil tersebut dibawah ini. 

 

1. Hasil Uji Validitas Soal Instrumen Tes Literasi Sains 
Hasil uji validitas soal instrumen tes literasi sains yang dilakukan oleh 20 peserta didik kelas 
IX di SMPN 6 Tualang dengan mengisi 30 soal sebagai berikut: 
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                     Tabel 2. Hasil Validitas Soal Instrumen Tes Literasi Sains 

Nomor 

Soal 

rxy Interpretasi Keterangan 

1 0,01 Sangat Rendah Valid 

2 0,25 Rendah Valid 

3 0,06 Sangat Rendah Valid 

4 0,09 Sangat Rendah Valid 

5 0,48 Cukup Valid 

6 0,06 Sangat Rendah Valid 

7 0,49 Cukup Valid 

8 0,19 Sangat Rendah Valid 

9 0,41 Cukup Valid 

10 0,05 Sangat Rendah Valid 

11 0,18 Sangat Rendah Valid 

12 0,49 Cukup Valid 

13 0,49 Cukup Valid 

14 0,29 Rendah Valid 

15 0,31 Rendah Valid 

16 0,47 Cukup Valid 

17 -0,04 - Tidak Valid 

18 0,13 Sangat Rendah Valid 

19 -0,07 - Tidak Valid 

20 0,11 Sangat Rendah Valid 

21 -0,11 - Tidak Valid 

22 0,25 Rendah Valid 

23 0,09 Sangat Rendah Valid 

24 0,35 Rendah Valid 

25 0,51 Cukup Valid 

26 -0,01 - Tidak Valid 

27 0,44 Cukup Valid 

28 0,23 Rendah Valid 

29 -0,08 - Tidak Valid 

30 0,44 Cukup Valid 

 
2. Hasil Reliabilitas Soal Instrumen Tes Literasi Sains 

Hasil uji reliabilitas soal instrumen tes literasi sains yang dilakukan oleh 20 peserta didik kelas 
IX di SMPN 6 Tualang dengan mengisi 30 soal sebagai berikut: 

  Tabel 3. Hasil Reliabilitas Soal Instrumen Tes Literasi Sains 

Cronbach Alpha (rn) Kriteria  Kategori 

0,67 Reliabel Tinggi 

 

3. Hasil Uji Daya Kesukaran Soal Instrumen Tes Literasi Sains  
Hasil uji daya kesukaran soal instrumen tes literasi sains yang dilakukan oleh 20 peserta didik 
kelas IX di SMPN 6 Tualang dengan mengisi 30 soal sebagai berikut: 
Tabel 4. Hasil Uji Daya Kesukaran Soal Instrumen Tes Literasi Sains 

 
 

 

 

 

 

 

No 

 

Kategori Kesukaran 

Soal 

Nomor Soal 

1 Mudah 17 dan 20 

2 Sedang 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 

19, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, dan 

30 

3 Sukar 3, 9, 14, 15, 16, 18, 25, dan 29 
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4. Hasil Uji Daya Beda Soal Instrumen Tes Literasi Sains   
Hasil uji daya beda soal instrumen tes literasi sains yang dilakukan oleh 20 peserta didik kelas 
IX di SMPN 6 Tualang dengan mengisi 30 soal sebagai berikut: 
Tabel 5. Hasil Uji Daya Kesukaran Soal Instrumen Tes Literasi Sains 

No 

 

Kategori Daya 

Beda Soal 

Nomor Soal 

1 Baik 13, 20, 25, dan 27 

2 Cukup 5, 7, 9, 11, 12, 16, 19, 21, 24, 29, 

dan 30 

3 Jelek 1, 2, 3, 4, 6, 8, 10, 14, 15, 17, 18, 22, 

23, 26, dan 28 

 

5. Hasil Praktikalitas Guru dan Praktikalitas Peserta Didik 
Hasil praktikalitas instrumen tes literasi yang telah dilakukan oleh 2 orang guru ipa di SMPN 
6 Tualang sebagai berikut. 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Praktikalitas Guru 

 

 Hasil praktikalitas instrumen tes literasi sains yang telah dilakukan oleh 20  

 Peserta didik kelas IX di SMPN 6 Tualang sebagai berikut. 
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Gambar 2. Grafik Praktikalitas Peserta Didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEMBAHASAN 

Instrumen tes literasi sains pada materi sistem pernapasan manusia telah selesai diuji 

cobakan dan dikembangkan oleh peneliti. Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan 

pengembangan dengan menggunakan model pengembangan Borg & Gall dengan tujuh tahapan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan hasil dari kelayakan sebuah instrumen tes literasi sains 

dan mengetahui tingkat literasi sains peserta didik kelas IX di SMPN 6 Tualang. Adapun hasil dari 

penelitian dan pengembangan ini adalah 30 soal objektif instrumen tes literasi sains. Hasil dari 

validasi instrumen tes literasi sains oleh validator pertama yaitu Bapak NDPP bahwa instrumen tes 

literasi sains dinyatakan sangat baik, dengan penilaian per aspek sebagai berikut, aspek  materi 

dengan 6 butir soal mendapatkan persentase sebesar 83,33%, aspek literasi sains dengan 3 butir soal 

mendapatkan persentase sebesar 75%, aspek konstruksi dengan 4 butir soal mendapatkan persentase 

sebesar 93,75%, aspek tata bahasa dengan 7 butir soal mendapatkan persentase sebesar 82,14%, dan 

persentase keseluruhan dari hasil validasi validator ahli pertama yaitu sebesar 83,55%. 

Hasil validasi instrumen tes literasi sains oleh validator kedua yaitu Bapak AI bahwa 

instrumen tes dinyatakan sangat baik, dengan penilaian per aspek sebagai berikut, aspek  materi 

dengan 6 butir soal mendapatkan persentase sebesar 95,83%, aspek literasi sains dengan 3 butir soal 

mendapatkan persentase sebesar 83,33%, aspek konstruksi dengan 4 butir soal mendapatkan 

persentase sebesar 75%, aspek tata bahasa dengan 7 butir soal mendapatkan persentase sebesar 

78,57%, dan persentase keseluruhan dari hasil validasi validator ahli kedua yaitu sebesar 83,75%. 

Dan hasil validasi instrumen tes literasi sains yang terakhir yaitu dengan Ibu DI bahwa instrumen 

tes dinyatakan baik, dengan penilaian per aspek sebagai berikut, aspek  materi dengan 6 butir soal 

mendapatkan persentase sebesar 75%, aspek literasi sains dengan 3 butir soal mendapatkan 

persentase sebesar 75%, aspek konstruksi dengan 4 butir soal mendapatkan persentase sebesar 

81,25%, dan persentase keseluruhan dari hasil validasi validator ahli ketiga yaitu sebesar 80%. Dari 

hasil validasi instrumen tes literasi sains yang didapatkan dari 3 dosen validator bahwa instrumen 

tes dinyatakan sudah baik dan layak diujicobakan. 

Kemudian peneliti melakukan uji praktikalitas guru di SMPN 6 Tualang dengan 2 guru di 

bidang IPA dan diperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 91.15% terletak pada rentang 81%-

100% dinyatakan sangat valid dan kategori sangat praktis. Sesuai dengan penelitian (Arimadona 

dan Silvina, 2019) rerata praktikalitas guru yang sangat tinggi menunjukkan bahwa modul yang 

dikembangkan masuk dalam kriteria sangat praktis. Setelah uji praktikalitas dan dinyatakan praktis, 

selanjutnya peneliti melakukan uji praktikalitas dengan peserta didik sebanyak 20 orang dengan cara 

mengisi angket yang telah disediakan, dan hasil praktikalitas peserta didik diperoleh hasil yaitu, 

aspek media yang terdapat pada soal nomor 1, 2, 3, dan 6  mendapatkan nilai persentase sebesar 

84,37% dengan kategori sangat baik, aspek literasi sains yang terdapat pada soal nomor 7, 8, 9, 10 

dan mendapatkan nilai persentase sebesar 75% dengan kategori baik, dan aspek tampilan yang 

terdapat pada soal nomor 4 dan 5 dan mendapatkan nilai persentase sebesar 95% dengan kategori 

sangat baik. Jadi rata-rata hasil dari uji praktikalitas  peserta didik adalah 84,79% terletak pada 

rentang 81%-100% dengan kategori sangat baik. 

Setelah dilakukan uji praktikalitas peserta didik dan telah didapatkan hasil dari instrumen 

penilaian (angket) dan dikatakan instrumen tes sangat baik, maka perlu juga mencari hasil dari uji 

coba soal instrumen tes yang sudah dikerjakan oleh peserta didik. Dari uji coba soal instrumen tes 

yang terdiri dari 30 soal maka peneliti mendapatkan hasil dari uji validitas soal instrumen tes, uji 

reliabilitas soal instrumen tes, uji tingkat kesukaran soal instrumen tes, dan uji daya beda soal 

instrumen tes. Hasil dari uji validitas instrumen tes per item soal didapatkan 25 soal kategori valid, 

dengan interpretasi sangat rendah 10 soal yaitu soal nomor 1, 3, 4, 6, 8, 10, 11, 18, 20, dan 23, 

interpretasi rendah 6 soal yaitu soal nomor 2, 14, 15, 22, 24, dan 28, interpretasi cukup 9 soal yaitu 

soal nomor 5, 7, 9, 12, 13, 16, 25, 27, dan 30, dan terdapat 5 soal yang tidak valid yaitu soal nomor 

17, 19, 21, 26, dan 29. Dari hasil uji validitas ini diketahui bahwa instrumen yang di kembangkan 
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oleh peneliti masih dikatakan perlu banyak perbaikan serta peningkatan dalam pembuatan 

instrumen tes literasi sains khususnya materi sistem pernapasan. Menurut Sugiyono (2018:192) uji 

validitas merupakan hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul 

dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti (Olivia and Nur Febrianing, 2019). 

Selanjutnya uji reliabilitas innstrumen tes pada pengembangan instrumen tes literasi sains 

ini yang telah di uji coba soal dengan menggunakan bantuan software spss 24, diperoleh nilai 

reliabilitas sebesar 0,67 yang termasuk dalam kriteria reliabel dan kategori tinggi. Berikutnya uji 

tingkat kesukaran instrumen tes ini untuk mengetahui berapa soal yang sukar dan soal yang tidak 

sukar, maka didapatkan hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal, terdapat 8 soal dengan 

kategori sukar yaitu soal nomor 3, 9, 14, 15, 16, 18, 25, dan 29, dan terdapat 20 soal dengan kategori 

sedang yaitu soal nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 19, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, dan 30, dan 

2 soal dengan kategori mudah yaitu soal nomor 17 dan 20. Uji coba instrumen tes yang terakhir 

yaitu uji daya pembeda dimana untuk mengetahui pembeda antar soal, maka didapatkan hasil 

perhitungan butir soal yang memiliki daya beda jelek ada 15 soal yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4, 6, 8, 

10, 14, 15, 17, 18, 22, 23, 26, dan 28, yang memiliki daya beda cukup ada 11 soal yaitu soal nomor 

5, 7, 9, 11, 12, 16, 19, 21, 24, 29, dan 30, dan yang memiliki daya beda baik ada 4 soal yaitu soal 

nomor 13, 20, 25, dan 21. 

 

KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian pengembangan instrumen tes literasi sains 

pada materi sistem pernapasan manusia yang telah dilakukan di SMPN 6 Tualang dinyatakan valid, 

sangat praktis, dan sangat baik. Hal ini berdasarkan uji coba soal instrumen tes literasi sains . 

1. Tingkat validitas instrumen tes literasi sains pada materi sistem pernapasan manusia 

dinyatakan valid, dengan hasil rata-rata nilai keseluruhan validasi oleh 3 dosen validator adalah 

82,50%. Hasil validitas uji coba soal instrumen tes literasi sains oleh peserta didik didapatkan 

25 soal yang valid. Hasil reliabilitas dari uji coba instrumen tes literasi sains oleh peserta didik 

didapatkan sebesar 0,67 dengan kriteria reliabel dan kategori tinggi. Hasil dari uji daya 

kesukaran soal intumen tes literasi sains oleh perserta didik didapatkan 2 soal dengan kategori 

mudah, 20 soal dnegan kategori sedang, dan 8 soal dengan kategori sukar. Hasil dari uji daya 

beda soal instrumen tes literasi sains oleh peserta didik didapatkan 4 soal dengan kategori baik, 

11 soal dengan kategori cukup, dan 15 soal dengan kategori jelek. 

2. Tingkat praktikalitas instrumen tes literasi sains pada materi sistem pernapasan manusia 

dinyatakan sangat praktis. Dengan hasil rata-rata nilai keseluruhan praktikalitas oleh guru 

adalah 91,15%. Dan hasil rata-rata nilai praktikalitas peserta didik adalah 84,79%. 
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